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ABSTRACT 

The aim of this study was to improve student activity and learning 
outcomes on colligative properties of solutions material at public 
senior High school 3 Bengkulu. This research is a classroom action 
research (CAR) which consists of three cycles. This research was 
conducted in class XII MIPA 2 public senior High school 2 Mataram. 
The instruments that used were observation instruments and 
cognitive tests. Based on the results of observations from cycle I, 
cycle II, and cycle III, there is an increase in the percentage of 
student activity and completeness of learning outcomes. The 
percentage of student activeness respectively was 32.37%, 55.25%, 
and 84.76%. Meanwhile, the percentage of student learning 
outcomes was 17%, 31.4% and 82.8%. The results showed that the 
application of the Discovery learning model succeeded in increasing 
student activity and learning outcomes. This can be seen from the 
percentage of activeness and completeness of learning outcomes 
that have increased by more than 75%. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa pada materi sifat koligatif larutan di SMA Negeri 3 
Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang terdiri dari tiga siklus. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XII 
MIPA 2 SMA Negeri 2 Mataram. Instrumen yang digunakan adalah 
instrumen observasi dan tes kognitif. Berdasarkan hasil observasi 
dari siklus I, siklus II, dan siklus III, terjadi peningkatan persentase 
keaktifan dan ketuntasan hasil belajar siswa. Persentase keaktifan 
siswa secara berturut-turut adalah 32,37%, 55,25%, dan 84,76%. 
Sedangkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 17%, 
31,4%, dan 82,8%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Discovery Learning berhasil meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari persentase 
keaktifan dan ketuntasan hasil belajar yang mengalami peningkatan 
lebih dari 75%. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan sangat dibutuhkan dalam mempersiapkan tenaga pendidik dan pendidik 

harus mendalami ilmu pengetahuan, memiliki keterampilan yang dibutuhkan dalam 
mendidik, dan menguasai teknologi agar dapat mengikuti perkembangan zaman yang akan 
berguna untuk tenaga pendidik serta berguna untuk bangsa. Pendidikan adalah cara dan 
usaha secara sadar yang dilakukan manusia sejak dari lahir didalam kehidupannya agar 
melakukan transformasi ilmu serta mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya 
(Hendra & Siti Saputri, 2020). 

Pada dasarnya suatu kegiatan pendidikan merupakan suatu proses timbal balik 
antara guru dengan peserta didik dalam hal pembelajaran, dimana guru sebagai pengemudi 
yang Mengendalikan jalannya proses pembelajaran atau guru sebagai fasilitator, moderator, 
dan pendidik. Sedangkan peserta didik berusaha mengembangkan potensi didalam dirinya 
dengan bimbingan guru atau pendidik. Pendidik dan peserta didik berlangsung komunikasi 
2 arah. Hal ini bertujuan agar pesan dari guru tersampaikan ke peserta didik, dan aspirasi 
dari peserta didik akan tersampaikan ke guru. 

Titik tekan pelaksanaan kurikulum merdeka ialah pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik (student center learning). Namun pada kenyataannya, proses pengajaran dan 
pembelajaran yang masih sering dilakukan di sekolah pada mata pelajaran kimia adalah 
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher center learning) sehingga mengakibatkan 
peserta didik cenderung pasif di kelas. Berdasarkan hasil observasi awal, aktivitas peserta 
didik masih kurang aktif dalam belajar, hal ini diakibatkan karena subjek yang dominan 
pada proses pembelajaran adalah guru, peserta didik hanya mendengarkan dan menyimak 
apa yang dijelaskan oleh guru tersebut, dan masih banyak yang tidak memperhatikan 
bahkan saat yang lain sedang mengemukakan pendapat. Akibatnya, hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik cenderung rendah. 

Aktivitas belajar peserta didik merupakan hal yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Aktivitas belajar ini dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal 
(Putri, dkk., 2017). Meningkatnya aktivitas belajar peserta didik diharapkan sejalan dengan 
meningkatnya pemahaman konsep dan memori atau ingatan peserta didik terhadap suatu 
materi yang diajarkan di kelas (Ott, dkk., 2018). Oleh karena itu, dalam mencapainya 
seorang guru perlu menerapkan model pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam proses belajar. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterlibatan secara langsung peserta didik dalam proses pembelajaran ialah model 
discovery learning (Loc & Viet, 2017; Ott, dkk., 2018; Desti, 2019; Raharjo, dkk., 2019). 
Langkah-langkah pembelajaran melalui model ini menurut Syah (2004) ialah (1) pemberian 
stimulus (rangsangan), yang dapat dilakukan misalnya dengan menampilkan gambar, video, 
skema, grafik, memberikan soal, atau lainnya; (2) mengidentifikasi masalah, baik masalah 
yang diajukan dalam bentuk soal, gambar, atau lainnya; (3) pengumpulan data, dari 
berbagai sumber untuk menjawab masalah yang diajukan; (4) pengolahan data; (5) 
memverifikasi, yaitu kegiatan membandingkan hasil yang diperoleh dengan teori yang telah 
dipelajari; dan (6) menyimpulkan. Berdasarkan langkah-langkah di atas dapat diketahui 
bahwa discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta 
didik dalam pemecahan masalah yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan, serta sikap (Rosarina, dkk, 2017). Dalam hal ini, peserta didik memperoleh, 
membangun, dan mengembangkan pengetahuannya yang berupa konsep-konsep, prinsip-
prinsip, dan fakta-fakta berdasarkan penemuan yang melibatkan proses mental seperti 
mengamati, mengklasifikasi, membuat perkiraan, menjelaskan, mengolah data, menarik 
kesimpulan, dan lain-lain (de Jong & van Joolingen, 1998; Saab, dkk., 2007; Loc & Viet, 
2017). Sebagai akibatnya, dengan diterapkannya model discovery learning dalam proses 
belajar mengajar maka dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik, 
terutama untuk materi yang membutuhkan pemahaman konsep dan kemampuan 
matematis yang baik (Meiliawati, 2018; Meiliawati, 2019). Selain itu, Palupi, dkk. (2018) 
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menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran bermuatan 
etnosains contohnya seperti pada materi hidrolisis garam juga dapat ditingkatkan dengan 
menerapkan model discovery learning. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bila guru 
menerapkan model pembelajaran discovery learning maka guru tersebut dapat menciptakan 
kualitas pembelajaran yang tinggi (Raharjo, dkk., 2019). 

Keefektifan model pembelajaran discovery learning banyak dikemukakan oleh para 
peneliti dalam berbagai artikel yang telah diterbitkan hingga saat ini. Rambe, dkk. (2018) 
menyatakan bahwa penerapan discovery learning mampu meningkatkan tidak hanya hasil 
belajar peserta didik namun juga efektif dalam meningkatkan kreativitas, kemampuan 
berpikir kreatif, dan kepuasan belajar peserta didik. Saridewi, dkk. (2017) berargumen 
bahwa motivasi peserta didik dapat ditingkatkan melalui penerapan discovery learning 
pada materi ajar koloid. Pilawan & Hoxsuwan (2018) menambahkan bahwa proses 
pembelajaran sains dengan menggunakan discovery learning efektif dalam meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah peserta didik di Thailand. Tambahan lagi, Prakasiwi & 
Ismanto (2018) menyimpulkan dari hasil penelitiannya bahwa penerapan model discovery 
learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir saintifik peserta didik. Hal yang senada 
juga disampaikan oleh Samputri (2020) bahwa rata-rata keterampilan proses sains peserta 
didik yang diajarkan dengan model discovery learning berada pada kategori tinggi. Hasil 
penelitian Wulandari & Mustadi (2019) dan Martthep (2015) menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran discovery learning memberikan efek yang lebih signifikan terhadap 
hasil belajar IPA peserta didik dibandingkan dengan model pembelajaran inkuiri. Selain itu, 
Purba, dkk. (2018) menuliskan bahwa lembar kerja peserta didik dalam model discovery 
learning memberikan pengaruh positif (signifikan) terhadap peningkatan kemampuan 
peserta didik berargumen dan berkomunikasi secara matematis. Peneliti lainnya, Wulandari, 
dkk. (2019) menyatakan bahwa penerapan model discovery learning dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi peserta didik. Dalam mata pelajaran biologi, khususnya pada 
materi sistem pernapasan, penerapan modul berbasis discovery learning dapat 
meningkatkan keterampilan (kemampuan) generik sains peserta didik (Khabibah, dkk., 
2017). 

Metode yang digunakan untuk mendukung discovery learning pada pokok bahasan 
termokimia adalah metode eksperimen (Luthfi, dkk., 2016; Zulpianti, dkk., 2017; Retno, dkk., 
2018). Metode percobaan (eksperimen) merupakan “metode yang memberikan kesempatan 
kepada peserta didik baik perorangan ataupun kelompok, untuk dilatih melakukan suatu 
proses atau percobaan” (Rismawati, dkk., 2016). Metode eksperimen ini biasanya 
dilaksanakan di ruang laboratorium agar peserta didik dapat mengontrol atau 
mengendalikan objek yang diteliti dengan cermat. Metode ini dapat digunakan untuk 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Peningkatan aktivitas belajar mengakibatkan 
peserta didik lebih menguasai konsep, karena konsep tersebut diperoleh dari percobaan 
yang dilakukannya. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Istiana, dkk. 
(2015) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran discovery learning melalui kegiatan 
laboratorium dapat meningkatkan hasil belajar kimia peserta didik. Selain itu, berdasarkan 
hasil penelitian Suyati & Sutiani (2018) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang 
signifikan dari siklus I ke siklus II terhadap persentase nilai rata-rata hasil belajar peserta 
didik yaitu sebesar 35,72%. Hal ini dibuktikan dengan pada siklus I, nilai rata-rata yang 
diperoleh peserta didik adalah sebesar 83,38 dengan jumlah peserta didik yang telah 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 22 orang (52,38%) dan hasil ini 
meningkat pada siklus II dengan perolehan nilai rata-rata peserta didik sebesar 89,91 yang 
artinya ada sebanyak 37 orang (88,10%) peserta didik yang telah mencapai KKM (Suyati & 
Sutiani, 2018). Menurut Amalia, dkk. (2018), setelah penerapan model pembelajaran 
discovery learning berbantuan lembar kerja peserta didik. 
 
METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action 
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research. PTK ini berguna dalam memperbaiki kualitas pembelajaran dengan 
menyelesaikan permasalahan di dalam kelas tersebut (Widayati, 2008). PTK yang memiliki 
tahap-tahap dalam perencanaannya meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi (Mulyawati et al., 2007). Dalam empat tahap, penelitian tindakan kelas ini tidak 
memiliki ketentuan harus berapa kali siklus tersebut dilakukan akan tetapi minimal 
dilakukan dua siklus, agar terlihat adanya peningkatan kualitas atau tidak. Jika hasil dari 2 
siklus belum menemukan hasil yang diinginkan maka harus dilanjutkan pada siklus 
berikutnya. Penelitian ini terdiri dari 3 siklus. 

Kegiatan proses pembelajaran yang telah direncanakan oleh peneliti, kemudian 
diterapkan di kelas XII MIPA 2 SMA Negeri 2 Mataram tahun ajaran 2023/2024. 
Pelaksanaan PTK pada siklus I dilaksanakan mulai dari tanggal 4 Juni sampai 5 Agustus 
2023. Proses ini dilakukan menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan 
metode eksperimen dan diskusi, serta penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang 
dapat mendukung jalannya proses pembelajaran tersebut. 

Peserta didik diamati selama proses pembelajaran berlangsung. Pada proses 
pembelajaran, peserta didik mendapatkan LKPD yang diberikan oleh guru, dimana LKPD ini 
telah disesuaikan berdasarkan model discovery learning, hal ini bertujuan agar peserta 
didik lebih mudah untuk menemukan konsep materi yang dipelajari. Pada setiap pertemuan, 
peserta didik melakukan diskusi baik dalam kelompok maupun diskusi kelas. Proses diskusi 
kelompok, peserta didik diharapkan mampu mengolah data hasil percobaan dan menarik 
kesimpulan atau konsep materi bersama teman kelompoknya sedangkan proses diskusi 
kelas dilakukan untuk mendiskusikan hasil dari tiap kelompok. Kemudian, peserta didik 
melakukan refleksi tentang apa yang sudah dan belum dikuasai. Pembelajaran diakhiri 
dengan guru dan peserta didik menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru model dari PPG Prajabatan Unram bidang 
Kimia yang berjumlah 1 orang dan peserta didik kelas  XII MIPA 2 pada tahun ajaran 
2023/2024 yang berjumlah 34 orang terdiri dari 14 orang peserta didik laki-laki dan 20 orang 
peserta didik perempuan.  

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti bahwa peserta didik kelas XII MIPA 2 
cenderung pasif dan kurang semangat dalam belajar. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, jurnal belajar peserta didik, tes dan wawancara. yang digunakan adalah 
lembar observasi, dan  instrumen test. 

Instrumen test digunakan untuk mengukur hasil belajar di setiap akhir siklus. Masing-
masing test pada setiap siklus terdiri dari 3 soal Essay. Nilai ketuntasan minimal yang harus 
dicapai peserta didik adalah75. Perbandingan masing-masing siklus menggunakan 
persentase ketuntasan secara klasikal digunakan sebagai acuan dalam keberhasilan PTK 
ini. Perhitungan persentase ketuntasan klasikal (KK) ini menggunakan persamaan dibawah 
ini. 

 

 
Sedangkan lembar observasi ini terdiri dari daftar cek untuk menilai peserta didik 

yang aktif dalam pembelajaran dan yang tidak. Aktivitas ini terdiri dari kehadiran, 
bertanya, dan mengemukakan pendapat. Persentase aktivitas peserta didik (KPD) dicari 
dengan menggunakan persamaan dibawah ini. 

 

 
 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila persentase ketuntasan klasikal (KK) dan 
persentase aktivitas peserta didik (KPD) mencapai minimal 75%. Persentase yang 
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dihasilkan dari kedua indikator ini dapat dikategorikan berdasarkan Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori persentase aktivitas dan ketuntasan klasikal hasil belajar peserta didik 
 
 

 
 
 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan observer, pada pertemuan pertama peserta didik 
dapat menemukan sendiri konsep-konsep mengenai energi dan kalor dari hasil diskusi 
terhadap data pengamatan yang telah dilakukan. Pada pertemuan kedua, peserta didik 
terlihat lebih aktif daripada pertemuan pertama. Ada beberapa peserta didik yang bertanya 
mengenai hal-hal yang belum dipahami. peserta didik juga antusias dalam menanggapi 
hasil diskusi dari kelompok lainnya. Pada pertemuan ketiga ini peserta didik terlihat aktif. 
Mayoritas peserta didik aktif dalam diskusi baik diskusi kelompok maupun diskusi kelas. 
Beberapa peserta didik juga memberikan tanggapan setelah kelompok lainnya 
mempresentasikan hasil diskusinya. Hal ini disebabkan karena peserta didik sudah mulai 
terbiasa dengan model pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran tersebut 
dan mulai berpikir kritis dalam menanggapi permasalahan yang ada di LKPD. 

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I tersebut, maka dilakukan pelaksanaan 
tindakan selanjutnya yaitu perencanaan siklus II. Pada siklus II, materi yang diberikan 
difokuskan pada indikator yang belum tuntas pada siklus I. Namun peserta didik diingatkan 
kembali dengan sekilas keseluruhan indikator yang telah dipelajari agar peserta didik dapat 
mengingat seluruh pelajaran. Tindakan yang dilakukan pada siklus II ini ialah yang pertama, 
guru lebih banyak berkeliling ke kelompok untuk memastikan semua peserta didik sudah 
paham pada materi yang sedang dipelajari. Kemudian yang kedua, guru memberi perhatian 
lebih kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dan belum mencapai ketuntasan pada 
siklus I. Ketiga, peserta didik lebih banyak diberi kesempatan untuk mengemukakan 
gagasan dan bertanya mengenai hal yang belum dipahami. Keempat peserta didik diberi 
latihan soal yang lebih variatif sehingga dapat mengerjakan soal dengan tingkat kesukaran 
yang lebih tinggi. Selanjutnya yang kelima, peserta didik diberi motivasi untuk dapat 
berperan aktif dalam pembelajaran sehingga bukan hanya kompetensi pengetahuan saja 
yang terbangun, tapi kompetensi sikap, keterampilan dan minat belajar peserta didik juga 
dapat terbangun. 

Secara umum, peserta didik lebih aktif dalam proses belajar mengajar pada siklus II. 
Peserta didik lebih bersemangat dalam mengerjakan soal diskusi dari guru. Peserta didik 
mulai berinisiatif untuk membaca buku atau literatur lain untuk menjawab soal diskusi. 
Selain itu juga peserta didik lebih responsif dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. Ketika guru meminta peserta didik menyampaikan pendapat atau menuliskan jawaban 
soal ke depan kelas peserta didik sudah mau melakukannya tanpa harus ditunjuk terlebih 
dahulu. 

Data yang diperoleh dalam penelitian adalah aktivitas dan hasil belajar peserta didik 
pada materi pokok termokimia. Data penelitian mengenai aktivitas belajar peserta didik 
secara ringkas dapat diketahui bahwa persentase aktivitas peserta didik berkategori tinggi 
mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum aktivitas belajar peserta 
didik sudah baik dengan adanya peningkatan aktivitas peserta didik dari siklus I ke siklus II 
seperti terlihat pada Tabel 1. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Desti (2019) yang 
mengungkapkan bahwa persentase rata-rata aktivitas belajar peserta didik pada 5 aspek 

Persenta
se 

Kategori 

81% - 100% Baik Sekali 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang 

< 20%      Kurang Sekali 
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yang diamati (aktif bekerja sama dengan teman sekelompok, aktif bertukar pendapat antar 
teman dalam kelompok, aktif mengikuti penjelasan materi yang dipresentasikan di depan 
kelas, aktif berpartisipasi bertanya dalam diskusi, dan aktif berpartisipasi menjawab 
pertanyaan dalam diskusi) mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 61% menjadi 81% 
pada siklus II. Selain itu, Medianty,dkk., (2018) memberikan kesimpulan bahwa terjadi 
peningkatan aktivitas dan hasil belajar kimia peserta didik setelah diterapkannya model 
discovery learning berbantuan media video pada materi termokimia. Hal ini dibuktikan 
dengan data yaitu pada siklus I diperoleh skor rata-rata aktivitas peserta didik pada kategori 
cukup (22,5) menjadi 25 (kategori baik) pada siklus II dan 27 (kategori baik) pada siklus III; 
nilai rata-rata peserta didik pada siklus I sebesar 71,33% dengan daya serap klasikal 
sebesar 86,67% serta ketuntasan klasikal sebesar 66,67% meningkat menjadi untuk nilai 
rata-rata 73,33%, daya serap klasikal 89,17%, serta ketuntasan belajar klasikal sebesar 
73,33% pada siklus II; dan terus meningkat pada siklus III untuk ketiga aspek yang sama 
sebesar masing-masing 81,33, 90,37, dan 86,67% (Medianty, dkk., 2018). 

Siklus I 

Tahap pertama adalah tahap perencanaan. Pada tahap ini dilakukan pengembangan 
instrumen penilaian dan perangkat pembelajaran yang akan digunakan untuk tahap 
tindakan. Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran ini 
membutuhkan permasalahan yang harus diselesaikan siswa dalam pembelajaran. 

Tahap selanjutnya adalah tindakan dan observasi. Kedua ini berjalan bersamaan. 
Pembelajaran pada siklus pertama ini adalah mempelajari sub materi kenaikan titik didih 
larutan. Sub materi tersebut adalah mengenai konsep kenaikan titik didih yang diintegrasikan 
dengan budaya masyarakat lombok, pengertian titik didih larutan dan perhitungan kenaikan 
titik didih larutan. Penilaian yang dilakukan adalah mengobservasi aktivitas peserta didik 
selama proses pembelajaran dan memberikan post test diakhir siklus. Pembelajaran pada 
siklus pertama dilakukan dengan 2 pertemuan. 

Dalam mengobservasi aktivitas peserta didik selama menerapkan model 
pembelajaran Discovery Learning. Observasi dilakukan dengan mengumpulkan data 
sedangkan aktivitas dapat diukur dengan melihat peserta didik dalam proses pembelajaran 
di kelas melalui secara langsung. Hasil observasi aktivitas siklus I dapat dilihat pada Tabel 
3. 

Tabel 3 

Hasil observasi aktivitas peserta didik kelas XII MIPA 2 pada siklus I 
Indikator Nilai 

Kehadiran dalam pembelajaran 
 daring  

51,4 % 

Bertanya saat melakukan 
pembelajaran daring 

25,7 % 

Mengemukakan pendapat saat 
diskusi  

20% 

Rata-rata 32,37% 

 
Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas peserta didik kelas XIi MIPA 2 pada 

siklus I menunjukkan aktivitas peserta didik 32,37% atau dalam kategori kurang. Hal 
tersebut dapat di katakan bahwa selama proses pembelajaran dengan menggunakan 
model Discovery Learning siklus pertama masih belum dapat diterima dengan baik oleh 
peserta didik. Dalam hal tersebut masih belum bisa mencapai indikator yang telah 
ditentukan yaitu lebih dari 75%. Diharapkan pada siklus yang ke dua dapat mencapai 
indikator yang ditentukan. Observasi ini dilakukan secara ofline. 

Proses pengambilan nilai dari hasil belajar peserta didik dilakukan setelah selesai 
melakukan pembelajaran di siklus pertama ini. Hal tersebut digunakan untuk mengukur 
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kemampuan peserta didik terhadap pemahaman materi kesetimbangan kimia yang telah 
disampaikan. Test yang digunakan dalam hal ini melalui tes tertulis sejumlah 4 soal essay 
dimana soal tersebut di bagikan didalam google form yang link nya dibagikan melalui grup 
whatsapp. Data hasil belajar pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 

Hasil tes peserta didik kelas XI MIPA 5 pada siklus I 
Keterangan 

  Hasil Siklus I  
Nilai 

Nilai terendah 30 
Nilai tertinggi 85 
Jumlah siswa tuntas 6 
Jumlah siswa belum tuntas 29 
Rata-rata nilai 56,1 
Persentase ketuntasan (%) 17% 

 
Berdasarkan tabel hasil ulangan peserta didik kelas XII MIPA 2 pada siklus I 

menunjukkan rata-rata nilai yaitu 56,1 dari 35 peserta didik yang mengikuti tes. Nilai 
terendah yaitu 30 dan nilai tertinggi yaitu 85. Untuk persentase ketuntasan yaitu 17% 
dimana 6 peserta didik tuntas dan 29 peserta didik tidak tuntas. Persentase ini berada pada 
kategori kurang sekali. Hal ini terjadi peningkatan persentasi ketuntasan peserta didik dari 
kegiatan pra-siklus. Persentase ini dikatakan meningkat tetapi belum mencapai target yang 
diinginkan. Dalam kegiatan evaluasi, dari persentase ketuntasan tersebut, peserta didik di 
kelas ini dapat melanjutkan ke Siklus II. Tahap terakhir adalah tahap refleksi. Pada tahap ini 
dilakukan refleksi terhadap kegiatan siklus I untuk kemudian ditingkatkan pada siklus II. 
Pada siklus I ini, pembelajaran kenaikan titik didih larutan terlalu sedikit, maka dari itu pada 
siklus kedua durasi pertemuan selanjutnya ini ditingkatkan menjadi 3x45 menit. Selain itu, 
proses pemecahan masalah ketika diskusi harus lebih ditingkatkan lagi. 

 
Siklus II 

Dalam tahap observasi ini dilakukan observasi aktivitas peserta didik selama 
menerapkan model pembelajaran problem based learning. Observasi dilakukan dengan 
mengumpulkan data sedangakan aktivitas dapat diukur dengan melihat peserta didik 
dalam   proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas siklus II dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5 

Hasil observasi aktivitas peserta didik kelas XII MIPA 2 pada siklus II 
Indikator Nilai 

Kehadiran dalam pembelajaran
  

74,3 % 

Bertanya saat melakukan 
pembelajaran  

54,3 % 

Mengemukakan pendapat saat 
diskusi  

37,15% 

Rata-rata 55,25% 

 
Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas peserta didik kelas XII MIPA 2 pada 

siklus II menunjukkan aktivitas peserta didik 55,25% atau dalam kategori cukup. Hal 
tersebut dapat di katakan bahwa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 
Discovery Learning siklus ke dua belum dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. 
Dalam hal tersebut masih belum bisa mencapai indikator yang telah ditentukan yaitu lebih 
dari 75%. Diharapkan pada siklus yang ke tiga dapat mencapai indikator yang ditentukan. 

Tes atau proses pengambilan nilai dari hasil belajar peserta didik juga dilakukan 
setelah selesai dalam melakukan pembelajaran di siklus ke dua ini. Tes kali ini masih 
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menggunakan google form. Hasil test di siklus kedua ini dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 

Hasil tes peserta didik kelas XII MIPA 2 pada siklus II 
 

 

 

 

 
 

Berdasarkan tabel hasil ulangan 
peserta didik kelas XII MIPA 2 pada siklus II menunjukkan rata-rata nilai yaitu 60,7 dari 35 
peserta didik yang mengikuti tes. Nilai terendah yaitu 40 dan nilai tertinggi yaitu 88. Untuk 
persentase ketuntasan yaitu 31,4% dimana 11 peserta didik tuntas dan 24 peserta didik 
tidak tuntas. Ketuntasan klasikal pada siklus kedua ini masih menunjukkan belum 
berhasilnya penelitian tindakan kelas ini. Untuk itu, dilakukan evaluasi kembali dan 
perencanaan untuk siklus III. Dalam siklus III diharapkan kentuntasan klasikal dapat 
bertambah agar proses penelitian tindakan kelas ini berhasil. Selain itu, dilakukan 
peningkatan durasi pertemuan Pada siklus ketiga, pertemuaan selanjutnya dilakukan 
selama 1 jam atau 60 menit. 

Siklus III 

Siklus ketiga ini berisi mengenai tekanan osmotik. Pertemuan pada siklus ketiga ini 
masih menggunakan model Discovery Learning. Penggunaan zoom kali ini lebih 
ditingkatkan, yaitu selama 1 jam. Waktu ini digunakan dalam membimbing penyelidikan 
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil, serta menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah 

Pada siklus ini masih dilakukan gobservasi aktivitas peserta didik selama 
menerapkan model pembelajaran Discovery Learnung. Observasi ini dilakukan secara 
offline dalam proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas siklus III disajikan dalam Tabel 
7. 

Tabel 7 

Hasil observasi aktivitas peserta didik kelas XII MIPA 2 pada siklus III 
Indikator Nilai 

Kehadiran dalam pembelajaran 
daring  

91,43% 

Bertanya saat melakukan 
pembelajaran daring  

82,86% 

Mengemukakan pendapat saat 
diskusi  

80,00% 

Rata-rata 84,76% 

 
Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas peserta didik kelas XII MIPA 2 pada siklus 

III menunjukkan aktivitas peserta didik 84,76% atau dalam kategori baik sekali. Hal ini 
telah menunjukkan peningkatan yang signifikan. Rata-rata ini digunakan untuk mengambil 
keputusan bahwa dilihat dari persentase aktivitas peserta didik dinyatakan meningkat dan 
mencapai target yang diinginkan. Hasil ini juga akan dilengkapi dengan hasil tes untuk siklus 
ketiga. 

Tes dilakukan dengan menggunakan google form yang dibagikan melalui google 
classroom. Tes kali ini masih berupa tes tertulis yang jawabannya diunggah melalui google 
form. Data tes pada siklus III dijabarkan pada Tabel 8. 

Keterangan 
  Hasil Siklus II  

Nilai 

Nilai terendah 40 
Nilai tertinggi 88 
Jumlah siswa tuntas 11 
Jumlah siswa belum tuntas 24 
Rata-rata nilai 60,7 
Persentase ketuntasan (%) 31,4% 
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Tabel 8 

Hasil tes peserta didik kelas XII MIPA 2 pada siklus III 
Keterangan 

  Hasil Siklus III  
Nilai 

Nilai terendah 40 
Nilai tertinggi 83 
Jumlah siswa tuntas 29 
Jumlah siswa belum tuntas 6 
Rata-rata nilai 75,6 
Persentase ketuntasan (%) 82,8% 

 
 Berdasarkan tabel hasil tes peserta didik kelas XI MIPA 5 pada siklus III 
menunjukkan rata-rata nilai yaitu 75,6 dari 35 peserta didik yang mengikuti tes. Nilai 
terendah yaitu 40 dan nilai   tertinggi  yaitu   83. Untuk persentase ketuntasan yaitu 
82,8% dimana 29 peserta didik tuntas  dan 6 peserta didik tidak tuntas. Persentase ini 
berada pada kategori baik sekali. Hasil ini digunakan untuk melengkapi berhasilnya 
proses penelitian tindakan kelas pada kelas XII MIPA 2 SMAN 2 MATARAM. Penerapan 
model   pembelajaran   Discovery learning ini telah banyak digunakan dalam proses 
pembelajaran. Model ini adalah model yang dianjurkan dalam kurikulum 2013. Namun, 
dalam keadaan pembelajaran online seperti ini, banyak guru yang putus asa dalam 
menerapkan model pembelajaran yang terpusat pada pesert didik. Pembelajaran
 dengan menggunakan model ini sangat bagus digunakan untuk membuat peserta 
didik aktif dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada grafik kenaikan persentase 
aktivitas dan hasil berlajar peserta didik pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Perbandingan Persentase Aktivitas Peserta Didik 

Dari perbandingan tersebut, persentase aktivitas peserta didik semakin meningkat. 
Membuat peserta didik aktif memang susah. Banyak proses yang dilakukan agar peserta 
didik lebih aktif dalam pembelajaran, terutama dalam pembelajaran daring seperti saat ini. 
Pembelajaran menggunakan model Discovery learning memiliki efek yang baik dalam hal 
kaktifan peserta didik. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah memiliki dampak yang positif terhadap peserta didik 
(Kaharuddin, 2019). Sedangkan untuk perbandingan persentase ketuntasan klasikal dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Perbandingan Persentase Ketuntasan Klasikal 

Berdasarkan grafik tersebut, model pembelajaran problem-based learning 
memberikan efek peningkatan hasil belajar. Peningkatan ini secara bertahap dengan melihat 
persentase ketuntasan klasikal dalam kelas tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya bahwa Discovery Learning berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik (Abanikannda, 2016; Zejnilagić-Hajrić et al., 2015). 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Discovery learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Hal ini 
dilihat dari peningkatan persentase dari setiap siklus yang telah dilakukan. Pembelajaran 
offline dengan menggunakan Discovery learning dengan variasi platform digital yang 
digunakan dapat membuat peserta didik lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Penelitian kedepannya diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan yang ada pada 
setiap kelas, terutama permasalahan yang ada ketika pembelajaran offline. Pendidik harus 
jeli dalam memperhatikan proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran. 
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